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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Subyek

Subyek dalam penelitian ini berjumlah tiga pasang suami istri yang
belum memiliki anak. Setiap pasang subyek memiliki significant other
untuk membantu mendukung data yang diperoleh peneliti dari hasil
wawancara dengan subyek. Ketiga pasangan suami istri tersebut bertempat
tinggal di kecamatan Taman Sepanjang.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dan observasi
di rumah subyek. Jarak rumah ketiga subyek tidak terlalu jauh karena
masih di kawasan satu desa yaitu desa Krembangan. Dalam proses
wawancara peneliti pun harus berhati-hati dengan setiap pertanyaan yang
diajukan supaya tidak menyinggung subyek yang berkaitan dengan belum
hadirnya anak kandung dalam rumah tangga mereka.

Dibawah ini akan diperoleh profil tiga subyek penelitian serta tiga
Signifancant other sebagai berikut:
1. Subyek pertama

a. Suami

Nama : SB

Tempat tanggal lahir : 31 Agustus 1959

Usia : 57 tahun

Agama > Islam
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Warganrgara : Indonesia

Pendidikan : SD

Pekerjaan ‘Petugas kebersihan di Dinas Pertanian
Surabaya

Tanggal menikah : 29 Agustus 1992

Usia pernikahan : 23 tahun

SB adalah seorang suami yang menikah dengan istrinya saat ia
berusia 31 tahun, jarak antara suami dan istri ialah 2 tahun. Awal
mula pertemuan dengan istri karena SB dulu ngekos dekat dengan
rumah istrinya di Jemur Ngawinan Surabaya, SB sering melihat
istri sebagai seorang yang pekerja keras, dulu saat belum menikah
istri biasanya bangun jam setengah tiga pagi untuk kepasar
kemudian memasak nasi bungkus kemudian menjualnya di pabrik
daerah rumah sekitar saat itu. SB sangat merasa kasihan kepada
istrinya kala itu, ia memutuskan untuk menikah dengan istrinya
kemudian sang istri dilarang untuk berjualan, setelah menikahpun
mereka langsung tinggal terpisah dengan orang tua masing-masing
dengan cara ngekos sendiri serta selalu menabung agar bisa beli
rumah sendiri.

Istri

Nama ST

Tempat tanggal lahir : 1 Januari 1961

Usia : 55 tahun
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Agama > Islam
Warganrgara > Indonesia
Pendidikan : SD

Pekerjaan - ibu rumah tangga

Tanggal menikah : 29 Agustus 1992

Usia pernikahan : 23 tahun

ST menikah saat usianya 29 tahun, ia memutuskan menerima
lamaran suaminya karena memang suka dan baginya sudah cukup
usianya untuk menikah. Sehari-hari pekerjaan ST ialah sebagai
rumah tangga, rumah diurus dengan sangat baik Nampak rumah
yang begitu bersih dan asri dengan banyak tanaman di depan
rumahnya. Sampai di usia pernikahan 23 tahun, pasangan SB dan
ST belum dikarunia anak.

Subyek kedua

a. Suami

Nama WA

Tempat tanggal lahir : 20 Februari 1969

Usia . 47 tahun
Agama > Islam
Warganrgara : Indonesia
Pendidikan : SMA
Pekerjaan > Sopir

Tanggal menikah : 3 januari 2003
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Usia pernikahan : 13 tahun

WA bertemu pertama kali dengan istri ialah saat istri masih
sekolah duduk di bangku SMP, ia tidak menyangka akan berjodoh
dengan istrinya saat ini karena dulu istrinya sangat membenci
dirinya karena wajah dan fisiknya yang aneh, empat tahun
kemudian WA bertemu lagi dengan istri saat itu ia mulai
mendekati istri serta mulai main kerumahnya. Lama kelamaan hati
sang istri luluh menerima lamaran darinya, WA adalah seorang
pekerja keras, dulu ia pernah di PHK perusahaan Garuda food
tetapi ia tidak putus asa selalu mencari pekerjaan supaya bisa
menafkahi istrinya serta menabung untuk membangun rumahnya
sendiri.

b. Istri

Nama : ME

Tempat tanggal lahir : 1 Januari 1979

Usia : 37 tahun

Agama . Islam

Warganrgara : Indonesia

Pendidikan : SMK

Pekerjaan - Penjaga toko alat listrik milik pribadi

Tanggal menikah : 3 januari 2003

Usia pernikahan : 13 tahun
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ME saat menikah usianya 24 tahun kemudian jarak umur dengan
suaminya ialah 10 tahun, awal mula ME menuturkan jika dulu ia
sangat membenci suaminya karena suami yang kelihatan tua dan
kurus, tapi setelah empat tahun tidak bertemu kemudian
dipertemukan kembali, rasa ME berubah terhadap suaminya karena
ia melihat suaminya yang begitu berbakti kepada kedua orang
tuannya, ketika suami menerima gaji kemudian uang itu akan
diberikan semua kepada ibunnya. Hal ini yang membuat ME yakin
untuk menerima lamaran suami, selain itu ibu dan ayahnya juga
sangat merestui jika ME menikah dengan suaminya saat ini.

. Subyek ketiga

a. Suami

Nama - AL

Tempat tanggal lahir : 5 April 1972

Usia : 44 Tahun
Agama : Islam
Warganrgara : Indonesia
Pendidikan : SMA

Pekerjaan : Karyawan Pabrik
Tanggal menikah : 30 April 2006
Usia pernikahan : 10 Tahun
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AL adalah seorang karyawan pabrik dibagian Mesin, ia menikah
dengan istrinya stelah dikenalkan seseorang. Dulu AL pernah
tinggal di pondok pesantren Kediri. la memelajari ilmu agama,
selain itu AL dikenal sebagai seorang yang pendiam, tidak pernah
kasar dengan istrinnya.

b. Istri

Nama : DA

Tempat tanggal lahir : 11 Agustus 1979

Usia : 36 Tahun

Agama : Islam

Warganrgara : Indonesia

Pendidikan : SMA

Pekerjaan : Penjaga toko sembako milik pribadi

Tanggal menikah : 30 April 2006
Usia pernikahan : 10 Tahun

DA berprofesi sebagai ibu rumah tangga, ia memutuskan
menikah dengan suaminya karena ia melihat sifat suami yang
begitu sabar, sopan. Setelah usia pernikahan 10 tahun berjalan
suami tidak pernah keras padannya, suamnnya selalu menasehati

dan mengarahkan ke pada pendekatan diri kepada Tuhan.



3. Informan subyek pertama
Nama
Tempat tanggal lahir
Usia
Agama
Warganrgara
Pendidikan
Pekerjaan

Hubungan dengan subyek

48

- NY

: 19 Juli 1962

: 54 tahun

> Islam

: Indonesia

: SMA

: ibu rumah tangga

: Tetangga sekaligus teman baik.

NY adalah tetangga samping rumah subyek, profesi subyek

dengannya sama sebagai ibu rumah tangga sehingga pagi hari

mereka sering berkumpul bersama-sama dan ngobrol. NY kenal

dengan subyek sudah 21 Tahun sejak mereka pindah di daerah

yang sama. Jika ada pengajian atau arisan mereka sering dating

bersama-sama,hubungan mereka juga sangat baik satu sama lain

hal ini dibuktikan ketika subyek sering curhat masalah apapun

kepada NY.

4. Informan subyek kedua
Nama
Tempat tanggal lahir
Usia
Agama

Warganrgara

: SU

: 8 Agustus 1970
. 46 Tahun

> Islam

: Indonesia
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Pendidikan : SMA
Pekerjaan : Ibu rumah tangga
Hubungan dengan subyek  : tetangga subyek

SU adalah tetangga subyek , sehari-hari berprofesi sebagai
ibu rumah tangga dan penjahit di rumah. SU sering ngobrol dengan
subyek dan terlihat sangat akrab, anak-anak SU sering tidur di
rumah subyek jika sang suami belum pulang dari pekerjaannya
sebagai sopir.

. Informan subyek ketiga

Nama - UM

Tempat tanggal lahir : 1 Januari 1961
Usia : 54 tahun

Agama . Islam
Warganrgara : Indonesia
Pendidikan :SD

Pekerjaan : ibu rumah tangga

Hubungan dengan subyek  : Tetangga dekat
UM adalah tetangga dari subyek, jika ada waktu luang mereka
sering mengobrol bersama-sama dengan tetangga yang lainnya.

Mereka juga terlihat akrab dan saling menyapa ketika bertemu.
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Temuan
Fokus pada penelitian ini ialah bagaimana gambaran keharmonisan
keluarga pada pasangan infertilitas serta faktor apa yang menyebabkan
hal itu semua, berdasarkan hasil wawancara dengan menggunakan
guiden yang disusun berdasarkan aspek-aspek keharmonisan keluarga
maka di temukan beberapa temuan penelitian hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti:
Subyek Pertama
a. Gambaran keharmonisan keluarga
1) Faktor Keimanan Keluarga
Aspek Keimanan keluarga sangat penting bagi pasangan
suami istri, seperti pemilihan pasangan yang seiman. Seperti yang
diungkapkan oleh subyek 1 (suami).
Ngge sebenarnya niku sangat dianjurkan, kan nek sepaham ngoten
enak (WCR S1s. 60).
(ya, sebenarya itu sangat dianjurkan, kalau sepaham menjadi enak)
WCR S1s. 60
2) Continuous improvement
Suami menyatakan jika ia sedang marah, terkadang istri juga
ikut-ikutan marah.
Bojo kulo niku mboten tau ngamuk tapi kadang-kadang niku kulo
seng ngamuk sering nimpali. Omongane ku iki agak keras malah
ikut-ikut’e. maksud ku nek aku agak keras kamu bisa jangan balas
ngunu(WCR S1s. 93).

(Istri saya tidak pernah marah tapi kadang-kadang saya yang marah
terus dilawan sama istri. Omongan saya memang agak keras



51

tambah istri saya ikut-ikut. Maksud saya kalau saya agak keras
kamu jangan balas keras) WCR S1s. 93

Walaupun hal tersebut kadang terjadi tetapi mereka tetap
mengutamakan kebersamaan.

Jarang mbak, tapi kebersamaan iku diutamakan. Kebersamaan iku
bagian dari sedekah(WCR S1s. 101).

Suami mengakui jika memang dia mempunyai sifat yang keras
tetapi itu hanya omongan, ia tidak pernah sekalipun memukul
istrinya

Kulo niki ancen ngge keras tapi Cuma omongan wong mukul iku
loh nggak tau paling mulut iki kadang-kadang keceplosan
mangkane aku njaluk sepurone seng katah la yo opo keceplosan
pergaulan ndek embong bertahun-tahun agak kasar tapi ngge
mboten tau moroan tangan (WCR S1s. 135).

(Saya ini memang keras tapi Cuma omongan tidak pernah
memukul, mulut ini kadang keceplosan. Makannya saya sangat
minta maaf karena keceplosan, pergaulan di jalan bertahun-tahun
menjadi agak kasar tapi tidak pernah memukul) WCR S1s. 135

Hal yang sama diungkapkan oleh informan jika memang
subyek (Suami) ialah seorang yang keras dan pemarah.

Pak BR iku ngamuk bantingan mbak sak onok’e opo sak ketoke,
lego. Bu BR ngunu meneng ae banting-bantingen wong iku
barang-barang mu dewe ngunu, dijarno bah.(WCR I1. 83).

(pak BR itu kalau marah suka banting apa yang dia lihat, gitu bu
BR diam saja karena itukan juga barangnya sendiri jadi
biarkan)WCR I1. 83

Sikap suami yang perduli pada istri yang memiliki badan
kurang sehat, mau membantu mengerjakan pekerjaan rumah tangga

Iku yo kalau gak capek saya bantu nyuci, kora-kora tapi nek saya
gak capek gintu tak bantu sekali dua kali saya bantu. Kalau gak
saya bantu gak kuat istri saya tangannya gk seberapa kuat, gak
tangan tok, kaki, mata itu juga gak seberapa sehat, lemah(WCR
S1s. 236).
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(Kalau saya tidak capek saya bantu cuci baju, cuci piring, kalau
saya tidak capek saya batu sekali dua kali. Kalau tidak saya bantu
tangan istri saya gak seberapa kuat, tidak tangan saja, mata, kaki
juga agak kurang sehat, lemah.) WCR S1s. 236

Suami menyatakan jika istrinya tidak akan bicara kalau tidak
diajak bicara, tetapi suami sering menasehati jika hidup ini cobaan.

Bojo kulo niki nek mboten di ajak ngomong disek niki mboten
purun, meneng ae kulo guyoni kulo ajak omong dalam keadaan
begini ngge cobaan mboten bosen-bosen ngilingno(WCR. S1s.
146).

(Istri saya kalau tidak di ajak bicara duluan itu tidak mau bicara,
diam saja ya gitu saya ajak bercanda dalam keadaan seperti ini
cobaan, saya tidak bosan-bosannya mengingatkan) WCR. S1s. 146

Alasan istri tidak mau bicara dulu karena ingin menghindari
perengkaran, karena jika ia bicara duluan dan salah, suaminya akan
marah dan bertengkar.

Mangkane kulo niki gak gelem ngomong wedine dadi perkoro.
Ngunu iku bojo ku ngomong nek aku nang omah ae gak gelem
ngmong. Aku wedine ngomong tambah dadi tukaran. Mangkane
aku meneng(WCR. S1i. 77).

(Makanya saya itu tidak mau bicara dulu takutnya jadi masalah,
gitu itu suami saya bilang kalau dirumah saya tidak mau bicara,
saya takutnya bicara malah jadi berantem. Makanya saya diam)
WCR. S1i. 77

Jika suami marah, istri diam saja tetapi jika sudah pada
puncaknya istri akan ikut marah pada suami. istri menghindari
pertengkaran dengan cara diam.

Kulo niki aras-arasen sakjane tukaran pegel, niku yok nopo wong
koyo ngnu, biasa’e nek wonge ngamuk kulo pon mbledos ngunu iku
bojo ku meneng(WCR S1i. 53).

(Saya ini sebenarnya malas kalau bertengkar karena capek. Tapi
mau bagaimana lagi soalnya kalau pas suami marah, saya juga ikut
marah dan suami diam) WCR S1i. 53
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Wes kadang aku iki sumpek. Wes kulo meneng. Nek atine de’e lele
ngge nyopo(WCR Sli. 68).
Kadang juga suntuk, saya akan diam kalau hati suaminya membaik
baru mau menyapa.
asline kulo niki ngge akeh omonge tapi daripada ngkok timbang
dadi tukaran, kulo menghindar meneng ae( WCR S1i.95)
(aslinya saya itu banyak omong tapi daripada nanti jadi berkelahi.
Saya menghindar dengan diam saja) WCR S1i.95

Dari hasil wawancara subyek pertama, pasangan suami istri ini
menuturkan jika Suami memiliki sifat yang keras dan pemarah, hal
ini dikarenakan pergaulan suami yang sering bergaul dengan
orang-orang Yyang bicaranya kasar, sehingga ia terbawa oleh
pergaulannya. Sehingga dirumah pun ia sering bicara kasar tapi ia
menyadari jika hal itu salah dan selalu minta maaf kepada istrinnya
jika telah berbicara kasar. Sang istri pun seperti itu demi
menghindari suaminya marah-marah ia memilih untuk diam. Jika
suami tidak mengajak bicara duluan ia memilih untuk diam. Sang
istri mengaku jika sebenarnya ia sangat suka berbicara tapi karena
hal tersebut ia lebih memilih diam daripada akan terjadi
pertengkaran.

3) Kesepakatan Tentang Perencanaan Jumlah Anak
Tentang perencanaan anak suami menyatakan jika masih

berharap memiliki anak.

lya tentu, harapan nya ya begitu itu, ya punya momongan punya
rumah(WCR. S1s. 172).
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b. Faktor keharmonisan keluarga

1) Faktor perhatian
Suami yang khawatir jika istrinya sakit karena tidur di lantai,
suami juga selalu menasehati istri tetapi jika istri tidak mau
didengarkan ya sudah.

Ngge. Bojo kulo ngge ngonten niku mboten neko-neko meneng ae.
(WCR. S1s. 72).

(Ya, istri saya itu tidak pernah aneh-aneh, diam saja) WCR. Sls.
72

kadang turu nang ben, kulo niki nelongso. Layo wes tuwo nek turu
nggae alas nggae kasur nek loro yo opo(WCR. S1s. 89).
(Terkadang tidur di lantai, saya sedih kan sudah tua kalau tidur
pakai las nanti kalau sakit bagaimana) WCR. S1s. 89

Engge, nggak kaku nek istri saya salah ngge kulo tuturi tapi nek
mboten gelem ngge pun (WCR. S1s. 217).

(Ya, tidak kaku kalau istri saya salah ya saya nasehati tapi kalau
tidak mau ya sudah) WCR. S1s. 217

Jika bertengkar suami ditinggal istri tidak mau tapi kalau
ditunggu itu juga marah, kadang istri bingung memilih untuk lebih
baik diam, saat hati suaminya sudah membaik akan menyapa
sendiri. Dengan sikap suami yang sering marah istri tidak pernah
menghiraukannya.

Tukaran kale kulo niku nek di tinggal mboten purun nek di
tunggo’i ngida-ngidu. Wes kadang aku iki sumpek. Wes kulo
meneng. Nek atine de’e lele ngge nyopo, gak nang pasar ta bu.
(WCR. S1i. 65)

(Bertengkar sama saya kalau ditinggal itu tidak mau, tapi kalau
ditunggu juga sama, kadang saya stress saya diam, nanti kalau
hatinya dia sudah membaik gitu ya menyapa, Tanya tidak kepasar
ta bu) WCR. S1i. 65
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Ngge, kulo niki ngge mboten tau ngereken, mari tandang gawe
ngunu iku leren, mari nyapu-nyapu ngunu leren, mari masak leren,
tandang gawe gak sepiro akeh tapi akeh leren’e.( WCR. S1i. 279)
(iya, saya ini tidak pernah menghiraukan, habis melakukan
pekerjaan berhenti, habis menyapu berhenti, habis masak berhenti,
pekerjaannya tidak sebegitu banyak tapi banyak diamnnya) WCR.
S1i. 279

2) Faktor Sikap Menerima
Menyadari jika hidup pasti melalui cobaan, ia selalu tabah
mengahadapi semuannya, ia menganggap hidup seperti sekolah
yang selalu ada ujiannya.

Ngge hidup kulo niki ngge sederhana lah istilahe ngunu iku,
selama ini ngge hidup kulo niki dalam keadaan penantian, ngge
penantian ngunu tok, tapi kulo ngge tabah tapi semua ini coba’an
ngunu ae.semua itu melalui cobaan istilahe sekolah, di uji ngunu
ae. (WCR. Sl1s. 4).

(Ya hidup saya ini sederhana istilahnya gitu, selama ini kan hidup
dalam keadaan penantian, ya penantian gitu saja. Tapi saya tabah
tapi semua ini cobaan, semua melalui cobaan istilahnya sekolah di
uji) WCR. S1s. 4

Istri pun juga sama, walaupun sikap suaminya yang suka marah
tapi ia menerima dan menjalaninya, ia tidak terlalu menghiraukan
walaupun suaminnya seperti itu ia tidak pernah melakukan hal
yang macam-macam.

Mboten, nek kulo niki nedo nerimo dilakoni ae seje mane bojo
kulo niki. Kulo niki mpun ditakdirno ngene wes dijalani ae(WCR.
S1i. 143).

(Tidak, saya ini menerima apa adanya, dijalani saja sebbenarnya
suami saya itu tidak aneh-aneh, saya sudah ditakdirkan seperti ini
diterima saja) WCR. S1i. 143

Kulo niku gak patek ngereken. Ngunu iku tergantung tiang’e
mawon. Sak jane niku kepingin bertahan sampek tuwek. Pak BR
mboten nate macem- macem(WCR. S1i. 166).
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(Saya sebenarnya tidak menghiraukan, seperti itu kan tergantung
orangnya. Sebenarnya saya ingin bertahan sampai tua karena pak
BR tidak pernah macam-macam) WCR. S1i. 166

Subyek pertama menganggap jika mereka belum diberi keturunan
karena memang belum diberi oleh Tuhan.

tak wara nang pak BR gak usah ngunu-ngunuan perikso nang
alternative, nyatae nek dike’i ngge dike’l kale gusti Allah(WCR.
S1i. 258).
(saya bilang ke pak BR tidak usah begitu-begituan, periksa di
alternative. Nyatanya kalau dikasih ya di kasih sama Allah) WCR.
S1i. 258)

3) Temuan Lain

Adannya kesepakatan bersama saat akan melakukan adopsi
anak, dia berasal dari saudara istri lebih tepatnya adik kandung,
anak itu di adopsi dari lahir.
Mboten, pas lahir timbang dike’no uwong, kulo pe’e tak jupuk
ngunu ae. lku loh anak’e narti iku dike’no uwong timbang diurus
wong liyo tak pek’e ae, timbang njupuk teko panti asuhan, ngge
tasik dipikir-pikir. ngunu ngge rundingan kale pak BR. (WCR. S1i.
202)
(tidak, waktu lahir daripada dikasihkan orang, saya adopsi saja. Itu
anaknya Narti dikasihkan daripada di urus orang lain lebih baik
saya urus. Daripada ngambil dari panti asuhan, iya masih dipikir-
pikir rundingan sama pak BR)WCR. S1i. 202

Dolor kulo(WCR. S1i. 197)
(saudara saya) WCR. S1i. 197

Umur 9 kurang titik wulan 11 niki.(WCR. S1i. 192)

(umur 9 tahun kurang sedikit tepat bulan 11 ini)WCR. S1i. 192
Data diatas didukung data dari informan bahwa anak berasal dari
adik sang istri, watu mengambil anaknya dalam keadaan masih

bayi yang memiliki berat bedan hanya 2 kg.
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Ow iku, ponak’an mbak, anak’e adik’e, halah lahir procot iku wes
digowo mrene mbak, yo jek 2 kilo sak gulo. Wonge iku pinter
ngeramut.(WCR. 11. 60)

(ow, itu ponakan mbak, anak adinya, lahir langsung dibawa kesini,
beratnya Cuma 2 Kkilo seperti gula. Orangnya itu pintar
merawat)WCR. 11. 60

Subyek Kedua
a. Gambaran keharmonisan keluarga
1) Faktor Keimanan Keluarga
Aspek Keimanan keluarga sangat penting bagi pasangan suami
istri, seperti pemilihan pasangan yang seiman.
Nek agomo iku yo golek seng podo. cek gak ada masalah nang
agomo, nek dipandang agomo(WCR S2s. 47)
(kalau agama ya cari yang sama, supaya tidak masalah kalau dilihat
dari sisi agama) WCR S2s. 47
Adannya peningkatan ibadah setelah menikah bisa
membuktikkan jika pasangan tersebut menjadi orang yang lebih
baik setelah menikah.
Peningkatan ibadah yo onok Alhamdullilah, biasa’e gak tau ngaji
yo ngaji. Masih cak W kesel’e koyo’ yo opo nek wayae sembayang
mesti tak ubrak-ubrak, aku loh mesti nek waya’e sembayang mesti
ubrak-ubrak, nek wonge kesel ngnu tak kongkon sholat wong diluk
ae engkok turu mane (WCR S2i. 59).
(Peningkatan ibadah ada Alhamdulillah, biasannya tidak pernah
mengaji sekarang mengaji. Walaupun cak W capek sekali kalau
waktunnya sholat pasti saya ingatkan. Kalau orangnya capek saya
suruh sholat dulu baru nanti tidur lagi) WCR S2i. 59
2) Continuous improvement
Suami selalu tidak pernah khawatir, tidak pernah dipikir

karena adannya sifat terbuka dan saling mengalah antara suami dan

istri.
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De’e iku yo opo yo, wes di anggap santai gak ambil pusing yawes
ngunu iku mau, seng aku dewe masih onok opo-opo mesti tak
critakno, poko’ane intine iku siji kudu saling terbuka.(WCR. S2i.
154).

(Dia iku giman ya, dianggap santai tidak pernah dipikir. Kalau aku
pas ada apa-apa begitu selalu saya ceritakan. Intinnya satu harus
saling terbuka) WCR. S2i. 154

Yo yo opo, dirunding seng enak gak usah eyel-eyelan masalah
ngunu, nek diarani gampang yo gampang ancen tak teko wonge
dewe ngunu iku, diarani iwu yo iwu sampak cerai ngunu kan gak
gelem ngalah salah sitok, intine dadi yawes saling nyadari, salang
ngalah yo opo enak’e. (WCR. S2s. 4)

(bagaimanapun harus dirundingkan, bagaimana enaknya, tidak
usah berdebat, kalau dibilang gampang ya gampang susah ya
susah, tergantung orangnya masing-masing sampai cerai gitu kan
karena tidak ada yang mau mengalah, intinya ya saling menyadari
dan mengalah) WCR. S2s. 4

Ben dino terbuka iku maeng loh omong-omongan trus dadi gak tau
onok masalah. Dadi nek onok masalah titik iku langsung dibahas.
Onok masalah nang keluarga kono ta nang kene, ta pas aku loro
nang wetengku onok penyakite Ngunu iku kan kudu langsung
dibahas ojok disimpen sampek mene-mene selak lali. Ngunu iku
nek onok rame-rame iku di ungkit-ungkit. (WCR. S2i. 288).

setiap hari terbuka, selalu ngobrol jadi tidak pernah ada masalah.
(Jadi kalau ada masalah langsung dibahas. Ada masalah keluarga
dari pihak sini atau sana itu juga harus langsung dibahas jangan
samapai disimpan sampai lupa. Akhirnya waktu bertengkar
diungkit-ungkit) WCR. S2i. 288

Ketika suami marah, istri tahu apa yang seharusnya dilakukan,
begitu juga sebaliknya jika istri marah suami tahu untuk
melakukan sesuatu agar pasangan tidak marah lagi.

Nek cak WA ngamuk yo kan ketoro wajah’e rodok abang, tak
tako’i lapo seh, ngunu iku biasa’e nek wonge pas jange moleh
kerjo. Sms aku, yang aku jange moleh. Ngunu iku yo tak godokno
banyu. Wonge sambatan kesel, iyo tak kongkon mangan sek ndang
ados.(WCR. S2i. 233).

(Kalau cak W waktu marah kelihatan wajahnya agak merah. Saya
tanyakan kenapa bisa seperti itu. Kalau orangnya sudah pulang



59

kerja saya rebuskan air. Orannya menegeluh capek, saya suruh
makan dan mandi) WCR. S2i. 233

Nek mesti aku ketok ngamuk, meneng, ngunu iku wonge meneng
ae. Kadang yo wonge iku yo nyanyi-nyanyi yo seng lapo. Tapi yo
Alhamdulillah lapo seh ngamuk karo wong lanang suwe-
suwe.(WCR. S2i. 242)
(Kalau aku marah, diam, gitu orangnya juga diam kadang orangnya
menyanyi-menyanyi.tapi  Alhamdulillah kenapa harus marah
dengan suami lama-lama) WCR. S2i. 242

Data diatas didukung data dari informan yang menyebutkan
jika cara penyelesaian malah rumah tangga subyek 2 ini adalah
dengan sikap terbuka.
onok masalah opo-opo langsung ngomong, diomongno wong loro
lah istilahe, seng lanang yo gak kakean pola seng wedok yo gak
kakean pola(WCR. 12. 41)
(ada masalah apa-apa langsung bicara, dibiarakan berdua
istilahnya, yang laki-laki tidak macam-macam yang perempuan
juga tidak macam-macam) WCR. 12. 41

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan jika subyek
kedua ini menyelesaikan permasalahan pernikahan dengan sikap
santai dan terbuka terhadap pasangan satu sama lain, tidak ada
masalah sedikitpun yang ditutup-tutupi karena bagi mereka jika
masalah ditutup-tutupi akan menjadi bom waktu yang bisa meledak
kapan saja serta tidak akan dapat terkendali. Jika suami marah pun
istri peka, ia langsung bertanya pada suami, hal yang sama juga
dilakukan suami kepada istri, kemudian jika suami pulang kerja

keliahatan capek, istri akan masak air hangat untuk mandi suami

dan segera menyiapkan makanannya.
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Kesepakatan Tentang Perencanaan Jumlah Anak
Untuk masalah yang sampai saat ini belum memiliki keturunan,
istri agak kwatir tentang masa tua mereka kelak.

Aku yo ngene, yo opo mas kene gak duwe keturunan, aku mikir
engkok nek tuek’e yo opo, jare cak W awakdewe iko yo jowo nang
ponakan-ponakan(WCR. S2i. 123)

(aku ya begini, bagaimana mas kita tidak punya keturunan, saya
mikir nanti kalau tua bagaimana, kalau kata cak W kalau kita baik
sama ponakan-ponakan) WCR. S2i. 123

Kadar Rasa Bakti Pasangan Terhadap Orang Tua Dan Mertua
Masing-Masing.

Subyek kedua selalu bicara jika ingin memberi orang tua atau
mertua pada suaminya.

Yo ngomong karo bojo terus terang,koyo’ bayaran piro yo di jatah,
ngomong seng kono piro ngunu.(WCR. S2s. 64)
(ya bicara sama istri terus terang, kalau gajian berapa ya dijatah,
bicara disana dikasih berapa gitu) WCR. S2s. 64

Aku yo ngomong nang mas, iki waya’e ngeke’i emak yo, nek onok
yo tak ke’i tapi nek keadaane gak onok yo gak mekso(WCR. S2i.
214).

(Saya bicara pada suami saya kalau sekarang waktunya member
ibu, kalau ada saya beri tapi kalau keadaannya tidak ada ya tidak
memaksa) WCR. S2i. 214

tapi aku mesti ngomong maeng ibu tak ke’l 100 yo, cak W ngunu
ngomong sakarepmu.(WCR. S2i. 225)

(tapi saya selalu bicara kalau tadi member ibu uang seeratus, cak
W berkata terserah saya) WCR. S2i. 225

Sense of humour.

Pasangan ini sering saling menngoda untuk bercanda. Jika istri

marah melihat suaminya yang lucu ahirnya tidak jadi marah.
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Gak, tambah digudo, jare enak’e rek. Tak wara nang bojoku nek
aku kepingin pacaran loh nggolek seng sogeh po’o seng
joko(WCR. S2i. 102).

(Tidak, semakin digoda, katanya enaknya, ya tak bilang ke
suamiku kalau aku kepingin pacaran ya cari yang kaya yang
perjaka) WCR. S2i. 102

Yo guyon-guyon ngunu, mas rabi o mane gak popo mas, wah
lambe mu(WCR. S2i. 136).
(lya bercanda-canda gitu, suami saya suruh nikah lagi, katanya wah
mulutmu) WCR. S2i. 136
Yo mboh yo, tapi aku nek ndelok wonge kudu ngguyu ae, pale gak
isok ngamuk. (WCR. S2i. 225)
(Apa ya, tapi saya kalau melihat orangnya itu ingin ketawa saja,
jadi tidak bisa marah) WCR. S2i. 225
Kalau kumpul-kumpul dengan teman pasangan sering mencari
bahan bercandaan supaya menghidpkan suasana.
nek gumbul-gumbul ambek koncone iku de’e nggolek omongan
seng nyeleneh ngunu iku loh, dadi iso guyon.. (WCR. S2i. 263).
(Kalau kumpul-kumpul gitu sama temannya dia selalu mencari
omongan yang aneh supaya bisa jadi becanda’an) WCR. S2i. 263
Yo ngunu iku masih’o nang omah, tapi yo gak guyon-guyon nemen
yowes biasa.(WCR. S2i. 268).
(Ya begitu walaupupun dirumah, tapi yan bercanda secara
berlebihan ya biasa) WCR. S2i. 268
Faktor Keharmonisan Keluarga
Faktor Perhatian

Istri atau suami tidak pernah marah-marah kepada pasangan,
walaupun saat itu tidak bekerja dan tidak bisa menafkahi keluarga,
istri menerima dengan ikhlas serta tidak pernah menyalahkan

suami, ia hidup pun makan seadannya saja tidak pernah hutang,

kalau ingin hutang pun harus berunding dengan suami.



62

nek cak W nyambut gae gak nyambut gae gak tau ngamuk-ngamuk
aku, masio aku dorong dodolan yo(WCR. S2i. 20)

(cak W walaupun kerja tidak kerja saya tidak pernah marah-marah,
walaupun sebelum saya jualan ini) WCR. S2i. 20

Suami pun rela keluar dari pekerjaan dengan gaji yang tinggi demi
istrinya, ia kasihan jika melakukan pekerjaan itu ia akan jarang
sekali pulang dan meninggalkan istrinya sendirian dirumah terus-
terusan.
lyo wonge metu gak tego ninggal aku ijen, jenenge wong wedok
tak biasa’e nelongso di tinggal ijen, aku wedi di parani uwong,
opomane onok wong wedok nang omah ijen (WCR. S2i. 199).
(lya, orangnya keluar karena tidak tega meninggalkan saya
sendirian, namanya juga perempuan kan sedih kalau ditinggal
sendirian, saya takut nanti di datangi orang apalagi perempuan
sendirian dirumah) WCR. S2i. 199

Disaat senggang atau santai pun tidak pernah sekalipun diam,
selalu saling bicara dan selalu ada saja pembahasan topik
pembicaraan.
gak tau wong loro iku meneng mesti omong-omongan. (WCR. S2i.
278).
(Tidak pernah, saat berdua tidak pernah diam selalu saling bicara)
WCR. S2i. 278
Faktor Sikap Menerima

Tidak jauh berbeda, tetap pasrah dan sabar menerima jika
memang belum diberikan keturunan, istri pernah menyuruh
suaminya untuk menikah lagi tapi suaminya langsung menolak.
Wong lanang ngilokno rabi ambek cak W gak due anak, yo tak
wara babah lo gak due anak
(WCR. S2i. 106).

(Orang laki-laki pernah bicara kalau saya sama cak W tidak bisa
punya anak, saya bilang biarkan saja)WCR. S2i. 106
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Nek cak W pasrah lillahi ta’ala masih dike’i gak dike’i(WCR. S2i.
111).

(kalau cak W pasrah lillahita’ala walaupun dikasih atau tidak
dikasih) WCR. S2i. 111

Yawes gak usah dipikir, wes berjalan opo onok’e, gak usah aneh-
aneh, pikirane yo gak usah aneh-aneh, masih masalah anak iku yo
ngunu, nek dorong dike’i ywes nerimo ae, seng penting iku sabar,
nek onok masalah iku yawes gak onok masalah seng penting usaha
ngunu ae (WCR. S2s. 106).

(tidak usah dipikir, berjalan apa adannya, tidak perlu aneh-aneh,
walaupun masalah anak itu ya nerima saja walaupun belum ada,
sabar saja, yang penting usaha) WCR. S2s. 106

ngunu tambah wonge tak kongkon rabi mane, jarene ngomong opo
lambe mu iku. Rabi mane Poko’e duwe anak teko sampean
dewe(WCR. S2i. 115)

(gitu itu orangnya tak suruh nikah lagi, terus bicara apa mulutmu
itu, nikah lagi yang pening punya anak dari anda sendiri) WCR.
S2i. 115

Subyek pun tidak pernah menghiraukan omongan tentang
dirinya, karena suami tidak pernah mempermasalahkannya dan
menganggap bahwa anak adalah titipan Allah.

Aku no reken, la lapo tergantung pasangane awak dewe.(WCR.
S2i. 302).

(Saya tidak pernah menghiraukan, itu kan tergantung pasangan
kita)

Gak tau mermasalakno, gak tau rame. Wong jare cak W anak iku
titipan teko gusti Alloh., paling awakdewe dorong dipercoyo karo
pengeran dike’i titipan. Lapo iku dipikir gak usah dipikir(WCR.
S2i. 306).

(tidak pernah mempermasalahkan, tidak pernah berantem, kata cak
W anak itu titipan Allah, mungkin kita belum dipercaya sama
Tuhan, kenapa dipikir tidak usah dipikir) WCR. S2i. 306
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3) Temuan Lain
Subyek melakukan adopsi anak dan sebelum melakukannya
mereka berunding bersama-sama, jadi hal ini disepakati oleh
mereka berdua.
Yo iyo, yo rundingan, ayo njupuk anak, yawes gak popo cek onok
ewange. Arek iku langsung krasan(WCR. S2i. 204).
(Ya iya, ya rundingan, ayo ngambil anak, ya sudah tidak apa-apa

supaya ada temannya, anaknya langsung betah) WCR. S2i. 204

Mangkane aku ngepek icha(WCR. S2i. 204)
(Mangkannya saya ngambil Icha) WCR. S2i. 204

Teko aku(WCR. S2i. 209)
(dari saya) WCR. S2i. 209

Umur piro yo, 7 kurang, wes gede ko arek’e (WCR. S2s. 151).
(umur berapa ya, tujuh tahun kurang, sudah besar anaknya) WCR.
S2s. 151
Sama halnya seperti yang dsampaikan informan
Ceritane iku misanan seng nang Jakarta, bapak’e cerai dititipno
nang budhene maringunu budhene niku duwe anak podo cilik’e
dadi gak keplaor lah arek iku dadi ambek ME iku maeng di pek
anak. (WCR. 12. 14)
(ceritanya itu sepupu yang di Jakarta, ayahnya cerai dititipkan ke
bibinya, setelah itu bibinya iku kuwalahan karena juga mengasuh
anak kecil, jadi ME diambil anak)WCR. 12. 14

Subyek Ketiga

a. Gambaran keharmonosisan keluarga

1) Faktor Keimanan Keluarga

Dari petikan hasil wawancara dapat dikatakan jika pemilihan

pasangan yang seiman atau seagama sangat penting bagi subyek,

karena menurut mereka jika agama adalah pondasi atau dasar
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kehidupan sehingga rumah tangga akan menjadi kuat dan tidak
mudah goyah. Setelah menikah pun banyak peningkatan ibadah
yang mereka bisa rasakan,

Penting, kan digae pondasi, opomane seng lanang kan kepala
keluarga ya imam’e keluarga kan nek pondasine kuat iku iso’
bimbing, iso’ ngarahno(WCR S3i. 31)

(Penting, karena dibuat pondasi, apalagi seorang laki-laki adalah
kepala kelurga, imam keluarga kalau mempunyai pondasi yang
kuat bias bimbing dan mengarahkan) WCR S3i. 31

Terus terang yo, aku dulu iku ngaji iku nol potol, tau huruf hijaiyah
tapi gak isok munikno, nek al-qu’an saiki Alhamdulillah iso’ moco
al-Qur’an (WCR S3i. 71).

(terus terang saya dulu tidak bisa mengaji sama sekali, tahu huruf
hijaiyah tapi tidak bisa membacannya, sekarang Alhamdulillah bisa
baca al-Qur’an)WCR S3i. 71

Nek nang omah saiki sering jamaah, nek subuh ngunu, nek dhuhur
ngunu engga soale kan wonge kerjo, nek magrib ngunu iyo kadang
(WCR S3i. 31)

Kalau dirumah sekarang sering jamaah kalau shubuh, tapi dhuhur
tidak karena orangnya kerja, kalau magrib kadang) WCR S3i. 31

2) Continuous improvement
Cara menyelesaikan masalah atau saat salah satu pasangan

marah adalah dengan diam mengalah, karena jika tidak seperti itu
maka akan terjadi pertengkaran. Jika istri marah suami akan
mengalah dan sebaliknya.
yo podo ae nek aku ngomel iku wonge meneng nek wonge melok
ngomong tambah gak nyelesekno masalah, nek wes mari yo
mari(WCR. S3i. 55).
(lya sama saja, kalau aku cerewet itu orangnya diam saja karena
jika orangnya ikut bicara semakin tidak menyelesaikan masalah,
selesai ya selesai) WCR. S3i. 55
Nek enten kres’e, biasa’e salah setunggal’e ngalah’e ngelendek

meneng, nek emosi ngunu salah setunggal’e ngelendek, ngalahi
ngonten mbak. nek kulo moreng-moreng ngunu kunu ngelendek
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biasa’e kulo mpun mboten saget morang moreng mane. (WCR.
S3s. 8).

(kalau ada masalah, biasanya salah satunya mengalah diam, kalau
salah satunnya emosi ya satunnya diam, kalau saya marah-marah,
istri saya mengalah dan saya sudah tidak bisa marah lagi)WCR.
S3s.8

nek gak podo nyadarine iku gak saling ngalah, lah yo opo wong
rumah tangga kepingin awet, ojok sampek iku(WCR. S3i. 64).
(Kalau tidak sama menyadari itu tidak akan saling mengalah, mau
bagaiamana lagi rumah tangga kan inngin awat, jangan sampa itu)
WCR. S3i. 64

Suami tidak pernah berbicara kasar ataupun memukul istri,
jika ada masalah langsung dibicarakan berdua dicarari solusinnya
berdua.

Engge, kulo juarang sampek kres, niku mboten nate opo mane
sampek moro tangan iku mboten,ojok sampek ngunu iku.(WCR.
S3s. 70)

(saya jarang bertengkar, tidak pernah apalagi sampai memukul,
jangan sampai itu terjadi)WCR. S3s. 70

Alhamdulillah, wonge ngomong nang aku elek gak pernah, aku
ngomong nang wonge elek gak pernah.(WCR. S3i. 97).
(Alhamdulillah, orangnya bicara jelek ke aku tidak pernah, aku
bicara ke orangnya jelek juga tidak pernah) WCR. S3i. 97

Meneng kadang ngunu wong langsung ngomong, tapi gak bentak.
Wonge’e iku gak iso morang moreng kasar nang wong
wedok(WCR. S3i. 118)

(Diam kalau tidak gitu orangnya langsung bicara tapi tidak
mbentak, orangnya itu tidak bisa marah kasar sama perempuan)
WCR. S3i. 118

Istri yang kewalahan mengurus keperluan rumah tangga,
biasanya di bantu suaminnya untuk menjaga anak, hal ini sudah
membuat istri senang.

Gak pernah, mbentak opo-opo ngunu gak pernah tapi nek aku

bengok-bengok gak onok seng ngewangi, anak gak nurut ngunu
wes. nangkane aku njaluk tulung momong anak (WCR. S3i. 100).
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(Tidak pernah, membantak atau apa tidak pernah tapi saya teriak-
teriak tidak ada yang bantu, anak tidak menurut makanya saya
minta tolong buat jaga anak) WCR. S3i. 100

lyo momong, momong pun arek’e diawasi ngunu ae, tapi aku
ngunu wes seneng, wes ngoroso dibantu. (WCR. S3i. 111).

(iya jaga anak, itu pun anaknya hanya diawasi saja, tapi saya sudah
senang karena sudah merasa dibantu) WCR. S3i. 111

Adanya sikap keterbukaan, tidak pernag menyembunyikan
rahasia, walaupun itu Hp sekalipun menjadi milik berdua,

pasangan bisa mengecek kapan saja.

Gak tau, masih hp yo ngunu gelata’an hp ne wong loro gak atek
ngene-ngene, gak atek singit-singitan, masih hp ne uwonge di
delek mejo yowes tak delok yo biasa, masih hp yo tak geletakno,
dadi gak onok simpen- simpen rahasia.(WCR. S3i. 152).

Tidak tau, Hp selalu bergelatakan, tidak pernah sembunyi-
(sembunyi, walaupun hp orangnya tak lihat ya biasa, hp saya ya
bergeletakan, jadi tidak ada yang simpan-simpan rahasia) WCR.
S3i. 152

Gak onok rahasia, wong rumah tangga wong loro, onoke ngene
yawes ngene(WCR. S3i. 331)

(Tidak ada rahasia, karena rumah tangga berdua, adanya begini ya
sudah) WCR. S3i. 331

Jika ada masalah tidak pernah dibiarkan atau dirahasiakan,
harus selalu dibicarakan dan selesai pada hari itu juga, hal ini
menghindarkan dari konflik atau masalah yang bisa timbul kapan
saja di masa mendatang.

Ngge niku mau mbak poko’e sifat’e niku mboten menjurus teng
morang moreng, mboten pas ngge ngamuk mawon mboten suwe-
suwe, lanek ngonten tak suwi masalahe, yo diomong. (WCR. S3s.
23)

(iya itu mbak, sifatnya tidak menjurus ke marah-marah, kalau
marah ya tidak bisa lama, kalau begitu bisa lama masalhnya jdi di
bicarakan)WCR. S3s.23
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soale aku nek onok masalah gak tau tak pendem, dadi di hari iku
langsung diselasaiin(WCR. S3i. 160)
(karena kalau saya ada masalah tidak pernah saya pendam, jadi hari
itu langsung diselesaikan) WCR. S3i. 160

Dari hasil petikan wawancara diatas jika subyek ketiga ini juga
menerapkan keterbukaan didalam keluargannya, serta sikap saling
menyadari satu sama lain, tidak ada rahasia apapun antara suami
dan istri, misalnya seperti Hp pribadi yang bisa dilihat pasangan
satu sama lain. Jika salah satu pasangan ada yang marah, maka
pasangan yang lain akan diam karena jika dua-duanny marah tidak
akan menyelesaikan masalah. Suami tidak pernah kasar kepada
istri, ia selalu bersikap lembut kepada istrinnya hal ini dibuktikkan
jika suami tidak pernah membentak dang bicara kasar kepada sang
istri. Jika istri repot di dapur suami yang akan mengurus anak
angkat mereka yang saat ini masih berusia 4 tahun. Hal semacam
ini sudah membuat istri senang karena ia bias mengerjakan tugas
rumah dengan tenang.
Kesepakatan Tentang Perencanaan Jumlah Anak

Dari hasil wawancara di dapatkan hasil jika subyek masih
berharap memiliki anak sendiri.
Ngge kepingin karo gusti Allah sek dikek’i momongan, kepingin
duwe anak dewe nek lain-lain iku gak tak pikir (WCR. S3i. 368)
(Ya ingin tapi sama Tuhan belum dikasih anak, ingin punya anak
sendiri kalau yang lain-lain tidak saya pikir) WCR. S3i. 368
Tapi insya Allah aku kepingin duwe anak teko aku dewe (WCR.
S3i. 376).

(tapi Insya Allah saya ingin punya anak dari saya sendiri) WCR.
S3i. 376
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4) Kadar Rasa Bakti Pasangan Terhadap Orang Tua Dan Mertua

5)

Masing-Masing.

Subyek ketiga selalu membagi rata antara mertua dan orang
tua, tidak membeda-bedakan, hal yang sama juga dilakukan pada
keluarga besar masing-masing.

Mertuo mbek wong tuo iku cek adil, diarani adil yo gak isok adil
wong tuo ku adoh nang Nganjuk, paling nek riyoyo, contohe ngene
nek lebaran tak bagi roto kulo ke’i sama gak bedak-
bedakno(WCR. S3i. 220).

(Mertua sama orang tua supaya adil, dikatakan adil ya gak bisa
adil, karena orang tua saya di Nganjuk, paling waktu lebaran,
contohnya saya bagi rata tidak mebeda-bedakan) WCR. S3i. 220
aku ijin sek karo wonge, yah ibu tak ke’i sak mene arek-arek tak
ke’i sak mene ngunu.(WCR. S3i. 229).

(Saya izin ke orangnya, yah ibu tak kasih segini, anak-anak tak
kasih segini) WCR. S3i. 229

Dari pemaparan ditas dapat disimpulkan jika istri selalu minta
izin kepada suami jika akan memberi orang tua atau mertua
masing-masing. Hal ini dikarenakan jika para suami lah yang
bekerja jika ada pengeluaran akan selalu izin pada suami.
Pembagian pun di usahakan sangat adil, tetapi untuk berkunjung
kerumah masing-masing mertua atau orang tua memang belum
bias adil karena jarak, waktu dan kesibukan pasangan masing-
masing.

Sense of humour.
Subyek ketiga menyatakan jika suaminya adalah orang yang

pendiam jarang bercanda, istri yang sering mengajak suami untuk

bercanda.
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Mas iku serius, gak sering guyon-guyon malah aku seng ngejak
guyon-guyon, nek bojoku iku gak isok soale wong’e model’e iku
serius gak cengengesan (WCR. S3i. 90).

(Mas itu serius, tidak sering bercanda malahan aku yang sering
ngajak bercanda. Suamiku itu tidak bisa karena orangnya serius
tidak cengengesan) WCR. S3i. 90

b. Faktor Keharmonisan Keluarga
1) Faktor perhatian

Suami jarang mau diajak untuk liburan tapi mengizinkan
isrinya untuk berlibur tanpa nya, biasanya dengan keluarga besar
suami atau istri, tetapi kalau belanja suami mau mengantarkan
istrinya.
diterno mbak sampek aku numpak mobil, engkok nek mantuk
disusul, gak gelem metu-metu tapi nek blonjo ngunu gelem
ngeterno (WCR. S3i. 133).
(Diantar sampai saya naik mobil, nanti kalau pulang dijemput,
tidak mau keluar-keluar tapi kalau belanja mau mengantar) WCR.
S3i. 133

Kalau istri masak selalu menawari suami, ia tidak pernah masak
dengan keinginannya sendiri karena takut nanti suami tidak suka.
tak tari sek, nek gak tak tari malah gk cocok, dadi aku masak iku
karep’e anakkku bojoku dadi aku masak gak kepinginanku dewe
(WCR. S3i. 173).
(Saya tawari dulu, kalau tidak gitu nanti tidak cocok, jadi saya itu
masak keinginannya anak dan suami jadi bukan keinginanku
sendiri) WCR. S3i. 173

kalau suami diam, istri yang akan berbicara, sama halnya saat
suami terpaksa keluar dengan istri dan agak marah, maka istri akan

selalu mengajak bicara, suami pun sama jika melihar istrinya yang

ngambek, ia akan membuat suasana menjadi akur kembali.



71

Pokok’e neng wong’e meneng aku sik sing ngomong, ngunu mesti
aku wes ewek-ewek. Nek uwong’e gak seneng pas metu ngunu tak
jak ngomong ae ngunu iku akhire wonge ngomong. (WCR. S3i.
317)

(Pokoknya kalau orangnya diam saya yang bicara, gitu itu saya
sudah banyak bicara. Kalau orangnya tidak suka waktu keluar saya
ajak bicara terus dan akhirnya orangnya bicara) WCR. S3i. 317

Ngge mendel, ngge mendel mawon, biasane nek ngonten seng
mriku morang-moreng ngge mendel mawon ngonten, nek kulo
tingali mendel’e ko’ suwe ngge kulo gudoi ngge mpun cair male.
(WCR. S3s. 75)

(iya diam, diam saja biasannya kalau istri marah diam saja, saya
lihat kok lama ya saya goda, seperti itu jadi akur lagi)WCR. S3s.
75

2) Faktor Sikap Menerima
Pasangan suami istri Pasrah menerima karena memang anak
adalah titipan Tuhan. Istri  berpikir jika masih banyak yang
menikah lebih lama darinnya dan belum punya anak.

Kan aku ndisek iku ancenan ngene, nek masalah anak iku opo jare
gusti Allah, yo opo nek awak dewe nguoyo tapi nek dorong ke’i yo
dorong(WCR. S3i. 240).

(Kan saya dulu itu memang begini, kalau masalah anak apa kata
Allah, kalau kita ngotot tapi belum diberi ya belum) WCR. S3i.
240

Gak popo normal karo, ancen durung dike’i(WCR. S3i. 259).
(tidak apa-apa normal, mungkin memang belum diberi) WCR. S3i.
259

aku mikir ngene hala sek onok mane ndukur ku sek luwe suwe,
suwene pirang-pirang tahun dorong onok anak. (WCR. S3i. 299).
(WCR. S3i. 259)

(saya mikir kalau yang diatas saya masih banyak yang lebih lama,
lamanya bertahun-tahun belum punya anak) WCR. S3i. 259

Nek kulo niki anu mpun nedi mpun usaha mriko-mriko, mpun
ndugo nek ancen dereng disukani ngge ancen yo opo mane mbak,
sabar ngonten mawon, sabar ancen dorong disukani, la kate yopo
wong dereng disukani kate yo opo male. (WCR. S3s. 34)
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(kalau saya ini sudah minta dan usaha kesana-sini, sudah berdo’a
kalau memang belum diberi mau bagaimana lagi mbak, sabar saja,
memang belum diberi mau bagaimana lagi) WCR. S3s. 34

Data diatas didukung dari hasil wawancara kepada informan
walaupun pasangan ini belum mempunyai anak, mereka tetap sabar
dan tidak melakukan hal yang aneh-aneh
Gak tau neko-neko seng lanang masi’o gak duwe anak sabar ae.
(WCR. 13.53)
(Tidak pernah macam-macam, yang laki-laki sabar walaupun tidak
punya anak) WCR. 13. 53

Jika ada masalah pun seperti itu harus dijalani berdua, dihadapi
berdua karena memang rumah tangga harus bisa saling
menguatkan, saling mendukung.
poko’e masalah’e wong loro, dihadapi wong loro dijalani wong
loro enak gak enak yawes dijalani ae, yo opo seh wong rumah
tangga iku dijalani ae(WCR. S3i. 247).
(masalah dua orang, dihadapi dua orang dijalani dua orang, enak
tidak enak dijalani saja, karena rumah tangga itu kan dijalani saja)
WCR. S3i. 247

3) Temuan lain
Subyek mengadopsi anak dari saudara pihak perempuan atau

istri, hal ini sudah disepakati mereka berdua dibuktikan dengan
hadirnya anak sebagai pancingan juga sebagai peredam emosi

pasangan suami istri jika akan bertengkar.

Ngge, niku tasik ponak’an ku mbak (WCR. S3s. 42)
(iya, itu masih ponakkan saya) WCR. S3s. 42

Saking Nganjuk, kulo ngge malah seneng kulo damel pancingan
niku wes kulo malah eco(WCR. S3s. 44)

(Dari Nganjuk, saya tambah suka saya buat pancingan jadinnya
enak) WCR. S3s. 44
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Teko dulur ku. (WCR. S3i. 350)
(Dari saudara saya) WCR. S3i. 350

Wes digawe obat, gak tukaran iku gara-gara onok anak, de’e isok
ngeredam. (WCR. S3i. 344)

(dibuat obat mbak, tidak pernah bertengkar gara-gara ada anak, dia
bisa ngedam) WCR. S3i. 344

Data diatas didukung data dari informan yang menyaakan jika anak
yang didopsi diambil dari pihak perempuan serta mereke

memperlakukannya dengan penuh kasih sayang

Dulur’e, ngge dulur’e ndugi seng wedok. (WCR. 13.13)
(Saudaranya, ya saudaranya dari pihak perempuan)WCR. 13.13

sayang dijak nang supermarket njauk opo ae, njauk susu njauk
sembarang. Njauk sembarang dituruti ae(WCR. 13.76)
sayang, diajak ke supermarket minta apa saja, minta susu minta apa
saja selalu dituruti) WCR. 13.13
2. Analisis Temuan Penelitian
a. Subyek Pertama

Aspek Keimanan keluarga sangat penting bagi pasangan suami
istri, seperti pemilihan pasangan yang seiman. Seperti yang
diungkapkan oleh subyek 1 (WCR S1s. 60). kemudian pasangan
suami istri ini menuturkan jika Suami memiliki sifat yang keras
dan pemarah (WCR S1s. 135), hal ini dikarenakan pergaulan suami
yang sering bergaul dengan orang-orang yang bicaranya kasar,
sehingga ia terbawa oleh pergaulannya. Sehingga dirumah pun ia
sering bicara kasar tapi ia menyadari jika hal itu salah dan selalu

minta maaf kepada istrinnya jika telah berbicara kasar. Sang istri

pun seperti itu demi menghindari suaminya marah-marah ia
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memilih untuk diam (WCR S1i. 53). Jika suami tidak mengajak
bicara duluan ia memilih untuk diam. Sang istri mengaku jika
sebenarnya ia sangat suka berbicara tapi karena hal tersebut ia
lebih memilih diam daripada akan terjadi pertengkaran.

Pasangan suami istri ini masih mempunyai harapan untuk
memiliki anak sendiri (WCR. Sls. 172). Subyek pertama
menyatakan jika orang tua dan mertua mereka saat ini sudah
meninggal semua, dulu sebelum meninggal mereka berkunjung
waktu hari lebaran(WCR. S1i. 214).

Suami yang khawatir jika istrinya sakit karena tidur di lantai,
suami juga selalu menasehati istri tetapi jika istri tidak mau
didengarkan ya sudah (WCR. S1s. 72). Kemudian Jika bertengkar
suami ditinggal istri tidak mau tapi kalau ditunggu itu juga marah,
kadang istri bingung memilih untuk lebih baik diam, saat hati
suaminya sudah membaik akan menyapa sendiri. Dengan sikap
suami yang sering marah istri tidak pernah menghiraukannya.
(WCR. S1i. 65).

Menyadari jika hidup pasti melalui cobaan, ia selalu tabah
mengahadapi semuannya, ia menganggap hidup seperti sekolah
yang selalu ada ujiannya(WCR. S1s. 4). Istri pun juga sama,
walaupun sikap suaminya yang suka marah tapi ia menerima dan
menjalaninya, ia tidak terlalu menghiraukan walaupun suaminnya

seperti itu ia tidak pernah melakukan hal yang macam-
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macam(WCR. S1i. 143). Subyek pertama menganggap jika mereka
belum diberi keturunan karena memang belum diberi oleh Tuhan
(WCR. Sli. 258), Subyek pertama menyatakan jika Adannya
kesepakatan bersama saat akan mengadopsi anak, dia berasal dari
saudara istri lebih tepatnya adik kandung, anak itu di adopsi dari
lahir. (WCR. S1i. 202).

. Subyek Kedua

Adannya peningkatan ibadah setelah menikah bisa
membuktikkan jika pasangan tersebut menjadi orang yang lebih
baik setelah menikah, sebelum menikah tidak bisa mengaji setelah
menikah bisa mengaji(WCR S2i. 59)

Dari hasil wawancara subyek kedua dapat disimpulkan jika
subyek kedua ini menyelesaikan permasalahan pernikahan dengan
sikap santai dan terbuka terhadap pasangan satu sama lain (WCR.
S2i. 154), tidak ada masalah sedikitpun yang ditutup-tutupi karena
bagi mereka jika masalah ditutup-tutupi akan menjadi bom waktu
yang bisa meledak kapan saja serta tidak akan dapat terkendali.
Jika suami marah pun istri peka, ia langsung bertanya pada suami,
hal yang sama juga dilakukan suami kepada istri, kemudian jika
suami pulang kerja keliahatan capek, istri akan masak air hangat
untuk mandi suami dan segera menyiapkan makanannya (WCR.

S2i. 233), kemudian sang istri takut akan masa tua mereka kelak
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karena sampai sekarang mereka belum memiliki anak sendiri
(WCR. S2i. 123).

Istri selalu minta izin kepada suami jika akan memberi orang
tua atau mertua masing-masing. Hal ini dikarenakan jika para
suami lah yang bekerja jika ada pengeluaran akan selalu izin pada
suami. Pembagian pun di usahakan sangat adil (WCR. S2i. 214).
Kemudian salah satu pasangan selalu memulai mengajak bercanda
untuk menimbulkan suasana yang ceria, istri saat marah melihat
tingkah pola suaminya yang lucu, ia tidak akan jadi marah (WCR.
S2i. 225).

Istri atau suami tidak pernah marah-marah kepada pasangan,
walaupun saat itu tidak bekerja dan tidak bisa menafkahi keluarga,
istri menerima dengan ikhlas serta tidak pernah menyalahkan
suami, ia hidup pun makan seadannya saja tidak pernah hutang,
kalau ingin hutang pun harus berunding dengan suami (WCR. S2i.
20). Suami pun rela keluar dari pekerjaan dengan gaji yang tinggi
demi istrinya, ia kasihan jika melakukan pekerjaan itu ia akan
jarang sekali pulang dan meninggalkan istrinya sendirian dirumah
terus-terusan (WCR. S2i. 199).

Mereka tetap pasrah dan sabar menerima jika memang belum
diberikan keturunan, istri pernah menyuruh suaminya untuk
menikah lagi tapi suaminya langsung menolak (WCR. S2i. 106),

Saat ini subyek kedua mengasuh anak dari sepupu pihak istri yang



77

ditinggalkan cerai oleh kedua orang tuannya (WCR. 12. 14), saat
mengadopsinnya ia sudah berumur 7 tahun.
Subyek Ketiga

Pemilihan pasangan yang seiman atau seagama sangat penting
bagi subyek, karena menurut mereka jika agama adalah pondasi
atau dasar kehidupan sehingga rumah tangga akan menjadi kuat
dan tidak mudah goyah (WCR S3i. 31), Setelah menikah pun
banyak peningkatan ibadah yang mereka bisa rasakan.

Dari hasil petikan wawancara menunjukkan jika subyek ini
juga menerapkan keterbukaan didalam keluargannya, serta sikap
saling menyadari satu sama lain, tidak ada rahasia apapun antara
suami dan istri, misalnya seperti Hp pribadi yang bisa dilihat
pasangan satu sama lain(WCR. S3i. 152). Jika salah satu pasangan
ada yang marah, maka pasangan yang lain akan diam karena jika
dua-duanya marah tidak akan menyelesaikan masalah. Suami tidak
pernah kasar kepada istri, ia selalu bersikap lembut kepada
istrinnya hal ini dibuktikkan jika suami tidak pernah membentak
atau bicara kasar kepada sang istri (WCR. S3s. 70). Jika istri repot
di dapur suami yang akan mengurus anak angkat mereka yang saat
ini masih berusia 4 tahun. Hal semacam ini sudah membuat istri
senang karena ia bias mengerjakan tugas rumah dengan tenang.

Saat ini istri masih berharap memiliki anak sendiri, setelah

anak angkatnya agak besar, ia akan memulai program hamil lagi di
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dokter (WCR. S3i. 376), Subyek ketiga selalu membagi rata antara
mertua dan orang tua, tidak membeda-bedakan, hal yang sama juga
dilakukan pada keluarga besar masing-masing(WCR. S3i. 220).
Istri menyatakan jika suaminya adalah orang yang pendiam jarang
bercanda, istri yang sering mengajak suami untuk bercanda (WCR.
S3i. 90).

Suami jarang mau diajak untuk liburan tapi mengizinkan
isrinya untuk berlibur tanpanya, biasanya dengan keluarga besar
suami atau istri, tetapi kalau belanja suami mau mengantarkan
istrinya(WCR. S3i. 133). Kalau istri masak selalu menawari suami,
ia tidak pernah masak dengan keinginannya sendiri karena takut
nanti suami tidak suka (WCR. S3i. 173). kalau suami diam, istri
yang akan berbicara, sama halnya saat suami terpaksa keluar
dengan istri dan agak marah, maka istri akan selalu mengajak
bicara, suami pun sama jika melihat istrinya yang ngambek, ia
akan membuat suasana menjadi akur kembali dan sebaliknya.

Pasangan suami istri Pasrah menerima karena memang anak
adalah titipan Tuhan. Istri  berpikir jika masih banyak yang
menikah lebih lama darinnya dan belum punya anak(WCR. S3i.
240). Jika ada masalah pun seperti itu harus dijalani berdua,
dihadapi berdua karena memang rumah tangga harus bisa saling

menguatkan, saling mendukung(WCR. S3i. 247).
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Subyek ketiga pun Mengadopsi anak dari saudara pihak
perempuan atau istri, hal ini sudah disepakati mereka berdua
dibuktikan dengan hadirnya anak sebagai pancingan (WCR. S3s.
44). juga sebagai peredam emosi pasangan suami istri jika akan
bertengkar (WCR. S3i. 344)

C. Pembahasan
Pada penelitian ini akan mengangkat tema keharmonisan
keluarga pasangan infertilitas. Menurut Gunarsa (1994: 51),
keharmonisan keluarga ialah bilamana seluruh anggota keluarga
merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya ketegangan,
kekecewaan dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan
dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri). Gambaran keharmonisan
keluarga akan dijelaskan dari hasil temuan di lapangan yang
mengacu pada aspek-aspek menurut Sadarjoen (2005:68) yang
hasilnya sebagai berikut :
a. Subyek Pertama
Hasil penelitian dari subyek pertama jika dihubungkan dengan
lima aspek keharmonisan keluarga menurut Sadarjoen maka akan
menunjukkan jika terdapat tiga aspek yang terpenuhi diantaranya
ialah :
1) Faktor Keimanan Keluarga
Aspek keimanan keluarga yang ditunjukannya dalam pemilihan

pasangan yang seagama sangat penting bagi mereka, Hal diatas
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sesuai dengan pendapat Sadarjoen (2005: 68) jika Faktor keimanan
merupakan faktor penentu penting, Yyaitu penentu tentang
keyakinan atau agama yang akan di pilih oleh kedua pasangan.
Continuous Improvement

Sadarjoen (2005: 68) mengungkapkan bahwa Continuous
improvement ialah sejauh mana tingkat kepekaan perasaan antar
pasangan terhadap tantangan permasalahan pernikahan. Hal ini
sesuai dengan apa yang ditunjukkan subyek dari hasil wawancara
jika suami menyadari jika hidup pasti melalui cobaan, ia selalu
tabah mengahadapi semuannya, ia menganggap hidup seperti
sekolah yang selalu ada ujiannya, Istri pun juga sama, walaupun
sikap suaminya yang suka marah tapi 1a menerima dan
menjalaninya, ia tidak terlalu menghiraukan walaupun suaminnya
seperti itu karena sang suami tidak pernah melakukan hal yang
macam-macam.
Kesepakatan Tentang Perencanaan Jumlah Anak

Subyek masih memiliki harapan untuk mempunyai anak
sendiri, dan untuk saat ini ketika belum punya anak subyek
menganggap jika memang hidup ini adalah cobaan.

Subyek pertama ini menunjukkan adanya dua yang faktor yang
mempengaruhi keharmonisan keluarga mereka ialah:

Faktor Perhatian
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Subyek pertama takut jika istri sakit saat tidur dilantai tanpa
alas maka suami pun melarangnya, istri pun juga pun mengetahui
sikap suami yang pemarah maka ia akan meminimalisir kesalahan
sehingga akan menghindari pertengkaran, hal ini sama yang di
ungkapkan oleh Gunarsa (1986: 42-44) bahwa perhatian yaitu
menaruh hati pada seluruh anggota keluarga sebagai dasarutama
hubungan yang baik antar anggota keluarga.

Sikap Menerima

Sikap menerima, pasrah dan sabar yang diungkapkan subyek
jika ditanya mengenai rumah tangga yang belum dikarunia anak,
mereka pasrah karena anak adalah titipan Tuhan, jika waktunya
tiba pasti mereka akan diberi anak dan untuk saat ini mungkin
mereka belum dipercaya oleh Tuhan untuk diberi titipan. Gunarsa
(1986: 42-44) menyatakan sikap menerima ialah menerima dengan

segala kelemahan, kekurangan, dan kelebihannya.

Kemudian selain fokus penelitian yang sudah terjawab dengan
hasil diatas, terdapat hasil lain diluar fokus penelitian yaitu subyek
melakukan adopsi anak, ia berasal dari keluarga sang istri dan saat
melakukan hal ini pasangan suami istri berunding dulu, saat anak
di adopsi ia masih bayi dengan berat hanya 2 kilogram karena ia
lahir premature, dengan kasih sayang pasangan ini saat ini anak
tumbuh menjadi anak yang sehat dan kuat. Hawari (1996: 400)

mengungkapkan bagi pasangan infertil yang berbagai upaya tetap
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tidak memperoleh keturunan, salah satu jalan keluarnya ialah
mengadopsi anak. Adopsi anak adalah guna untuk memenuhi

naluri kebapakan dan keibuan pada setiap diri.

. Subyek kedua

Hasil penelitian subyek kedua ini berbeda dengan subyek
pertama, hasil wawancara dari pasangan suami istri ini
menunjukkan jika mereka mengambarkan keharmonisan keluarga
dari lima aspek yaitu:

Keimanan Keluarga

Adannya peningkatan ibadah setelah menikah bisa
membuktikkan jika pasangan tersebut menjadi orang yang lebih
baik setelah menikah, sebelum menikah tidak bisa mengaji setelah
menikah bisa mengaji kemudian selalu mengingatkan pasangan
untuk melakukan ibadah yang diwajibkan, hal ini sesuai dengan
pendapat Sadarjoen (2005: 68) jika Faktor keimanan merupakan
faktor penentu penting, yaitu penentu tentang keyakinan atau

agama yang akan di pilih oleh kedua pasangan.

2) Continuous improvement

Cara mereka menyelesaikan masalah adalah dengan sikap
saling mengalah dan terbuka, jika salah satu pasangan marah yang
lainnya harus mengalah, serta jika ada masalah sedikitpun harus
segera dibicarakan dengan pasangan agar masalah tidak menjadi

berlarut-larut, pembagian pekerjaan rumah tangga pun sama,
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memahami jika salah satu pasangan sibuk atau sakit maka dibantu
mengerjakan pekerjaannya. Sesuai dengan pendapat Sadarjoen
(2005: 68) mengungkapkan bahwa Continuous improvement ialah
sejauh mana tingkat kepekaan perasaan antar pasangan terhadap
tantangan permasalahan pernikahan.

Kesepakatan Tentang Perencanaan Jumlah Anak

Mereka masih berharap memiliki anak sendiri. Ada
kekawatiran di masa tua jika mereka tidak punya anak. Ada
kepasrahan kepada Yang maha kuasa jika memang mereka belum
dipercaya dititipi anak oleh Tuhan.

Kadar rasa bakti pasangan terhadap orang tua dan mertua masing-
masing.

Istri selalu minta izin kepada suami jika akan memberi orang
tua atau mertua masing-masing. Hal ini dikarenakan jika para
suami lah yang bekerja jika ada pengeluaran akan selalu izin pada
suami. Pembagian pun di usahakan sangat adil. Sama halnya yang
di ungkapkan Sadarjoen (2005: 68) jika Kadar rasa bakti pasangan
terhadap orang tua dan mertua masing-masing ialah keadilan dalam
memperlakukan kedua belah pihak : keluarga, orang tua atau
mertua beserta keluarga besarnya
Sense of humour.

Salah satu pasangan yang memulai mengajak bercanda untuk

mencairkan suasana, kemudian saat istri marah melihat tingkah
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pola suaminya yang lucu, ia tidak akan jadi marah. Sadarjoen
(2005: 68) menyatakan jika Sense of humour ialah Menciptakan
atau menghidupkan suasana ceria didalam keluarga memiliki
makna terapi, yang memungkinkan terciptanya relasi yang penuh
keceriaan.

Subyek kedua ini menunjukkan adanya dua yang faktor yang
mempengaruhi keharmonisan keluarga mereka yaitu:

1) Faktor Perhatian

Suami yang rela melepaskan pekerjannya dengan gaji yang
tinggi demi menemani istri yang takut selalu sendirian dirumabh,
serta istri yang selalu perhatian saat suami pulang kerja ia akan
langsung masak air untuk mandi suaminya dan ia akan menyiapkan
makanan suaminya. sama halnya yang dinyatakan Gunarsa (1986:
42-44) bahwa perhatia menaruh hati pada seluruh anggota keluarga
sebagai dasarutama hubungan yang baik antar anggota keluarga

2) Sikap Menerima

Sikap menerima, pasrah dan sabar yang diungkapkan subyek
jika ditanya mengenai rumah tangga yang belum dikarunia anak,
mereka pasrah karena anak adalah titipan Tuhan, jika waktunya
tiba pasti mereka akan diberi anak dan untuk saat ini mungkin
mereka belum dipercaya oleh Tuhan untuk diberi titipan. Gunarsa
(1986: 42-44) menyatakan sikap menerima ialah menerima dengan

segala kelemahan, kekurangan, dan kelebihannya.
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Kemudian selain fokus penelitian yang sudah terjawab dengan
hasil diatas, terdapat hasil lain diluar fokus penelitian yaitu subyek
melakukan adopsi anak, ia berasal dari keluarga sang istri dan saat
melakukan hal ini pasangan suami istri berunding dulu, saat anak
di adopsi ia sudah berusia 7 tahun karena orang tua anak yang
sudah bercerai.

Ada kekawatiran dari suami jika nanti ia akan tidak betah
dirumahnya tetapi ternyata anggapan itu salah, anak itu nyaman
tinggal di rumah mereka, walaupun bukan orang tua kandungnnya
sendiri, Pasangan suami istri ini begitu menyayangi anak itu.
Hawari (1996: 400) mengungkapkan bagi pasangan infertil yang
berbagai upaya tetap tidak memperoleh keturunan, salah satu jalan
keluarnya ialah mengadopsi anak. Adopsi anak adalah guna untuk
memenuhi naluri kebapakan dan keibuan pada setiap diri.

c. Subyek ketiga

Hasil penelitian dari subyek ketiga jika dihubungkan dengan
lima aspek keharmonisan keluarga menurut Sadarjoen maka akan
menunjukkan jika terdapat lima aspek yang dapat menggambarkan
keharmonisan keluarga mereka yaitu:

1) Keimanan Keluarga

Pemilihan pasangan yang seiman sangat penting karena akan

menjadi pondasi dalam kehidupan serta adannya peningkatan

ibadah setelah menikah bisa membuktikkan jika pasangan tersebut
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menjadi orang yang lebih baik setelah menikah, sebelum menikah
tidak bisa mengaji setelah menikah bisa mengaji kemudian selalu
mengingatkan pasangan untuk melakukan ibadah yang diwajibkan.

Hasil diatas sesuai dengan pendapat Sadarjoen (2005: 68) jika
Faktor keimanan merupakan faktor penentu penting, yaitu penentu
tentang keyakinan atau agama yang akan di pilih oleh kedua
pasangan.

2) Continuous improvement

Hasil dari wawancara ke semua subyek menunjukkan jika cara
mereka menyelesaikan masalah adalah dengan sikap saling
mengalah dan terbuka, jika salah satu pasangan marah yang lainnya
harus mengalah, serta jika ada masalah sedikitpun harus segera
dibicarakan dengan pasangan agar masalah tidak menjadi berlarut-
larut, pembagian pekerjaan rumah tangga pun sama, harus saling
membantu serta memahami jika salah satu pasangan sibuk atau sakit
maka dibantu mengerjakan pekerjaannya. Sadarjoen (2005: 68)
mengungkapkan bahwa Continuous improvement ialah sejauh mana
tingkat kepekaan perasaan antar pasangan terhadap tantangan
permasalahan pernikahan. Dalam hal ini Kepeka’an pasangan agar
selalu bisa diterapkan dalam kehidupan berumah tangga sehari-hari

karena hal itu sangat penting.
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3) Kesepakatan Tentang Perencanaan Jumlah Anak

Mereka masih berharap memiliki anak sendiri, Ada kepasrahan
kepada Yang maha kuasa jika memang mereka belum dipercaya

dititipi anak oleh Tuhan.

4) Kadar Rasa Bakti Pasangan Terhadap Orang Tua Dan Mertua

5)

Masing-Masing
Para istri selalu minta izin kepada suami jika akan memberi orang
tua atau mertua masing-masing. Hal ini dikarenakan jika para suami
lah yang bekerja jika ada pengeluaran akan selalu izin pada suami.
Pembagian pun di usahakan sangat adil, tetapi untuk berkunjung
kerumah masing-masing mertua atau orang tua memang belum bisa
adil karena jarak, waktu dan kesibukan pasangan masing-masing.
Hasil ini sesuai dengan pendapat Sadarjoen (2005: 68) tentang
gambaran keharmonisan keluarga, yang salah satunya ialah
Keadilan dalam memperlakukan kedua belah pihak : keluarga,
orang tua atau mertua beserta keluarga besarnya.
Sense of humour

Salah satu pasangan yang memulai mengajak bercanda untuk
mencairkan suasana, suami yang pendiam sehingga istri yang sering
mengajak bercanda. Sadarjoen (2005: 68) menyatakan jika Sense of
humour ialah menciptakan atau menghidupkan suasana ceria
didalam keluarga memiliki makna terapi, yang memungkinkan

terciptanya relasi yang penuh keceriaan.
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Subyek kedua ini menunjukkan adanya dua yang faktor yang
mempengaruhi keharmonisan keluarga mereka yaitu:
Faktor Perhatian

Suami selalu mengantar dan menjemput istri saat istri mau
berpergian, sang istri pun begitu jika tahu suaminnya ngambek ia
akan selalu mengajak suaminnya bicara sampai sang suami tidak
ngambek dan begitu sebaliknya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Gunarsa (1986: 42-44), Perhatian Yaitu menaruh hati pada seluruh
anggota keluarga sebagai dasarutama hubungan yang baik antar
anggota keluarga. Baik pada perkembangan keluarga dengan
memperhatikan peristiwa dalam keluarga, dan mencari sebab
akibat permasalahan, juga terdapat perubahan pada setiap

anggotanya.

Sikap Menerima

Sikap menerima, pasrah dan sabar yang diungkapkan subyek
jika ditanya mengenai rumah tangga yang belum dikarunia anak,
mereka pasrah karena anak adalah titipan Tuhan, jika waktunya
tiba pasti mereka akan diberi anak dan untuk saat ini mungkin
mereka belum dipercaya oleh Tuhan untuk diberi titipan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Gunarsa (1986: 42-44) sikap menerima
dengan segala kelemahan, kekurangan, dan kelebihannya, ia
seharusnya tetap mendapatkan tempat dalam keluarga.Sikap ini

akan menghasilkan suasana positif.
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Kemudian selain fokus penelitian yang sudah terjawab dengan
hasil diatas, terdapat hasil lain diluar fokus penelitian yaitu subyek
melakukan adopsi anak, ia berasal dari keluarga sang istri dan saat
melakukan hal ini pasangan suami istri berunding dulu, saat anak
di adopsi ia masih bayi.

Alasan mereka melakukan adopsi anak adalah untuk pancingan
agar suatu saat nanti mereka bisa memiliki anak dari keturunan
mereka. Tetapi pasangan suami istri ini begitu menyayangi anak
angkatnya sperti anak kandung mereka sendiri. Hawari (1996: 400)
mengungkapkan bagi pasangan infertil yang berbagai upaya tetap
tidak memperoleh keturunan, salah satu jalan keluarnya ialah
mengadopsi anak. Adopsi anak adalah guna untuk memenuhi

naluri kebapakan dan keibuan pada setiap diri.



